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Gambar 1. Lokasi Tempat Penelitian di PPT Permata  
       Bunda Kecamatan Semampir Surabaya 

Gambar 2. Lokasi Depan Tempat Penelitian di PPT Permata  
       Bunda Kecamatan Semampir Surabaya 

Gambar 3. Lokasi Samping Tempat Penelitian di PPT Permata  
       Bunda Kecamatan Semampir Surabaya 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.. Anak PPT Permata Bunda Sedang Berbaris di 
depan kelas 

Gambar 4. Anak PPT Permata Bunda Sedang Berbaris di lapangan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Permainan Ular Tangga Emosi di dalam kelas PPT Permata Bunda 
       Kecamatan Semampir Surabaya 

Gambar 7. Anak PPT Permata Bunda Kecamatan Semampir Surabaya sedang  
       bersosialisasi dengan teman di dalam kelas 



 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 Media Permainan Ular Tangga Emosi di Luar Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Anak PPT Permata Bunda Sedang persiapan 
bermain ular tangga emosi di halaman 

Gambar 10. Anak PPT Permata Bunda Sedang melempar 
dadu dalam permainan ular tangga 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kartu tanya jawab yang digunakan saat permainan  
          ular tangga 

Gambar 12. Tanya Jawab Kartu Gambar emosi yang digunakan saat  
         Permainan ular tangga 



HASIL WAWANCARA TANGGAL 28 MEI 2017 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, maaf saya mau sedikit wawancara tentang 

perkembangan emosi anak didik di PPT Permata Bunda Surabaya 

Bunda : Perkembangan emosinya masih perlu pendampingan khusus karena 

masih banyak anak yang sering menangis dan bertengkar, ada juga yang 

orang tuanya yang terpaksa ikut masuk di dalam kelas 

Peneliti : Bagaimana cara menangani anak dengan emosi yang seperti ibu, 

sebutkan 

Bunda : Biasanya kami sebagai bunda memperhatikan anak tersebut dengan kasih 

sayang, merayu anak agar mau belajar mandiri tanpa bantuan dari orang 

tuanya dan menanamkan rasa sayang dengan teman-temannya sehingga 

anak tidak bertengkar lagi dengan teman-temannya 

Peneliti : Bagaimana cara anak bisa mengikuti kegiatan belajar di PPT Permata 

Bunda Surabaya 

Bunda : Anak diajak bermain sehingga anak mau konsentrasi dengan permainan 

dan mau berbagi dengan temannya 

Peneliti : Bagaimana jika menghadapi anak yang sering menangis jika tidak bisa 

mengikuti kegiatan belajar di kelas 

Bunda :  Anak tersebut kita dampingi, kita beri pengertian dan kita ajak bermain 

sehingga anak tersebut bisa asyik mengikuti kegiatan belajar di kelas 

Peneliti :  Terima kasih atas waktunya, wassalamu’alaikum wr wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TANGGAL 09 JUNI  2017 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, saya mau melanjutkan wawancara tentang 

perkembangan emosi anak didik di PPT Permata Bunda Surabaya 

Bunda : Anak-anak dalam perkembangan emosinya sekarang lebih stabil, anak 

sudah mau bekerjasama dengan temannya, mau mengikuti permainan dan 

tugas yang diberikan bundanya, cuman kadang-kadang juga masih ada 

anak yang rewel minta ditunggu orang tuanya 

Peneliti : Bagaimana cara menangani anak yang rewel tersebut, apakah orang tua 

diajak masuk ke dalam kelas 

Bunda : Sebagai bunda mempunyai tugas mengayomi anak yang rewel dengan 

memberikan permainan yang menarik hatinya sehingga anak lupa mau 

bermain di kelas. Orang tua kita beri pengertian juga dengan mengajak 

orang tua mendidik anak agar mau mandiri. 

Peneliti : Bagaimana cara anak bisa mengikuti kegiatan belajar di PPT Permata 

Bunda Surabaya 

Bunda : Anak diajak bermain bersama dan mengenalkan permainan yang sesuai 

dengan umur mereka sehingga anak mau mengikuti kegiatan di kelas. 

Peneliti : Bagaimana jika menghadapi anak yang sering menangis jika tidak bisa 

mengikuti kegiatan belajar di kelas 

Bunda : Anak yang masih rewel dan butuh dampingan orang tua kita pisahkan 

agar tidak mempengaruhi anak-anak yang lain, orang tuanya kita 

perbolehkan masuk untuk mendampingi anaknya belajar di kelas agar 

tidak rewel lagi.  

Peneliti :  Terima kasih atas waktunya, wassalamu’alaikum wr wb. 

 

      

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TANGGAL 17 JUNI  2017 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, saya mau wawancara sebentar tentang 

perkembangan emosi anak ibu di PPT Permata Bunda Surabaya 

  Apakah anak ibu masih suka rewel atau malas dalam mengikuti 

belajar di kelas 

Wali murid : Anak saya sangat antusias sekali bu kalo mau berangkat belajar di 

PPT Permata Bunda Suraabya 

Peneliti : Bagaimana sikap anak ibu waktu belajar di dalam kelas 

Wali murid : Alhamdulilah, anak saya berani tampil di depan teman-temannya 

waktu disuruh nyanyi berani, disuruh nyiapkan baris teman-temannya 

juga sangat antusias, suaranya keras bu 

Peneliti : Apakah anak sering bercerita kegiatan belajar di PPT ketika dirumah 

Wali murid : Iya bu, anak saya kalo dirumah suka bercerita kalo diberi tugas 

menghafal lagu sama bundanya, dirumah sangat aktif waktu diberi 

tugas langsung dikerjakan, apalagi kalau mewarnai pasti langsung 

dikerjakan 

Peneliti : Apakah anak ibu masih suka menangis di kelas 

Wali murid : Kalau diganggu temannya kadang-kadang langsung marah bu, tapi 

kalau sudah dibantu bundanya langsung diam bu 

Peneliti : Terima kasih bu atas waktunya, semoga anaknya semakin pintar ya bu  

Wali murid : Iya bu, terima kasih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TANGGAL 17 JUNI  2017 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, saya mau wawancara sebentar tentang 

perkembangan emosi anak ibu di PPT Permata Bunda Surabaya 

  Apakah anak ibu masih suka rewel atau malas dalam mengikuti 

belajar di kelas 

Wali murid : Anak saya kadang rewel bu kalau mau berangkat belajar di PPT 

Permata Bunda Surabaya tapi kalau sudah dibujuk akhirnya mau 

berangkat 

Peneliti : Bagaimana sikap anak ibu waktu belajar di dalam kelas 

Wali murid : Anak saya mau mengikuti kegiatan belajar di kelas bu, cuman kadang 

masih malu-malu waktu disuruh bundanya tampil di depan teman-

temannya 

Peneliti : Apakah anak sering bercerita kegiatan belajar di PPT ketika dirumah 

Wali murid : Kadang-kadang bu, anaknya kalau hatinya lagi senang suka menyanyi 

apa yang diajarkan di PPT, cuman kalau lagi rewel ya gitu bu nggak 

mau ngerjakan tugas rumahnya 

Peneliti : Apakah anak ibu masih suka menangis di kelas 

Wali murid : Kadang-kadang bu kalau diganggu temannya langsung nangis, tapi 

kalau sudah ditenangin bundanya langsung diam dan mau mengikuti 

kegiatan belajar lagi  

Peneliti : Terima kasih bu atas waktunya, semoga anaknya semakin pintar ya bu  

Wali murid : Iya bu, terima kasih 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TANGGAL 17 JUNI  2017 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, saya mau wawancara sebentar tentang 

perkembangan emosi anak ibu di PPT Permata Bunda Surabaya 

  Apakah anak ibu masih suka rewel atau malas dalam mengikuti 

belajar di kelas 

Wali murid : Iya bu anak saya masih males kalau diajak berangkat ke PPT, banyak 

alesannya bilangnya capek, gak enak, males dan lain-lain bu 

Peneliti : Bagaimana sikap anak ibu waktu belajar di dalam kelas 

Wali murid : Anak saya pendiam bu, kalau tidak ditanya bundanya ya diam saja, 

anaknya kurang aktif waktu kegiatan belajar di kelas, jadi bundanya 

yang harus selalu perhatian biar anaknya mau mengikuti kegiatan 

belajar  

Peneliti : Apakah anak sering bercerita kegiatan belajar di PPT ketika dirumah 

Wali murid : Kadang-kadang bu, anak saya kalo dirumah juga pendiam, anaknya 

cuman suka lihat tv dan asyik sama mainannya sampai malas dan 

rewel kalau saya ajak mengerjakan tugas yang diberikan dari PPT 

Peneliti : Apakah anak ibu masih suka menangis di kelas 

Wali murid : Iya bu anak saya sering menangis kalau diganggu temannya kadang-

kadang langsung rewel dan ngajak pulang bu 

Peneliti : Terima kasih bu atas waktunya, semoga anaknya semakin pintar ya bu  

Wali murid : Iya bu, terima kasih 
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Ninik Suciati dilahirkan pada tanggal 26 Juni 1975 di 
Surabaya Jawa Timur, anak kedua dari empat bersaudara, 
pasangan Bapak Imam Muklani dan Ibu Yulifah. Pendidikan 
dasar sampai SMA ditempuh di Surabaya dengan sekolah 
dasar di SDN Ujung 13Surabaya, SMPN 45 Ujung Surabaya 
dan SMEA Wachid Hasyim I Surabaya, saat ini sedang 
menyelesaikan pendidikan di Universitas Muhammadiyah 
Surabaya Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini pada tahun 2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 













 


